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Abstrak. Kemajuan dan perkembangan teknologi informasi yang begitu cepat, teknologi informasi mentransformasi diri
keberbagai aspek kehidupan. Seperti sekarang banyak lembaga atau instansi yang memanfaatkan sistem informasi sebagai
alat bantu yang digunakan untuk menunjang perkembangan dan kinerja khususnya pada aspek pendidikan. Lembaga
bimbingan dan konseling pada SMA Malahayati memberikan berbagai layanan untuk mengoptimalkan proses
pembelajaran dan pengembangan serta pembentukan karakter siswa di sekolah. Diantara layanannya adalah melakukan
peminatan dan alat ungkap masalah (AUM). Belum adanya sistem aplikasi yang membantu Guru BK dalam menentukan
peminatan dan alat ungkap masalah siswa sehingga proses pengumpulan dan pengelolaan informasi membutuhkan waktu
yang lama. Berdasarkan hal tersebut tujuan dari rancang bangun sistem informasi konseling ini adalah untuk membantu
Guru BK dalam mengatasi permasalahan mengenai pengumpulan data, pengolahan hasil tes AUM, pengolahan peminatan
siswa dan penyajian informasi yang cepat dan akurat. Metode pengembangan sistem yang digunakan yaitu Rappid
Application Development (RAD) dan menggunakan alat penggambaran sistem Unified Modelling Language (UML).
Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem aplikasi sistem informasi konseling berbasis web menggunakan Framework
Codeigniter dan MySQL.

Kata Kunci: Bimbingan dan Konseling, Sistem Informasi, RAD, UML, Framework Codeigniter.

1 Pendahuluan

Kemajuan dan perkembangan teknologi informasi yang begitu cepat, teknologi informasi mentransformasi
diri keberbagai aspek kehidupan. Seperti sekarang banyak lembaga atau instansi yang memanfaatkan sistem
informasi sebagai alat bantu yang digunakan untuk menunjang perkembangan dan kinerja khususnya pada aspek
pendidikan. Sudah banyak lembaga atau instansi pendidikan yang memiliki aplikasi berbasis web untuk mengatur,
mengolah, dan memberikan berbagai informasi mengenai lembaga atau intansi tersebut.

Lembaga bimbingan dan konseling pada SMA Malahayati memberikan berbagai layanan untuk
mengoptimalkan proses pembelajaran dan pengembangan serta pembentukan karakter siswa di sekolah. Diantara
layanannya adalah melakukan peminatan dan alat ungkap masalah. Peminatan siswa dilakukan pada awal
pendaftaran sekolah. Sedangkan alat ungkap masalah dilaksanakan setelah siswa mulai belajar pada tahun pertama.
Adapun output dari peminatan siswa yaitu penjurusan kelas yang terdiri dari MIPA dan IPS. Sedangkan alat
ungkap masalah output nya yaitu materi pelajaran tambahan di luar materi pelajaran umum. Materi pelajaran
tambahan di peroleh dari masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa di sekolah. Masalah — masalah yang di hadapi
oleh siswa di identifikasi dengan menggunakan instrumen alat ungkap masalah (AUM) yang telah di tetapkan oleh
pihak sekolah. Adapun peminatan siswa merupakan layanan Guru BK terhadap siswa mengenai jurusan /
peminatan belajar yang terdiri dari MIPA dan IPS. Dalam hal ini Guru BK akan menentukan berapa jumlah kelas
yang dibuka MIPA dan IPS berdasarkan 5 kriteria yakni (1) nilai raport SMP; (2) nilai UN SMP; (3) nilai tes
akademik; (4) nilai tes 1Q; (5) hasil angket orangtua.

Alat Ungkap Masalah (AUM) yang selanjutnya disebut AUM, adalah suatu pedoman / instrument yang
digunakan untuk memberi layanan bimbingan dan konseling, yang berisi 10 item yang memperhatikan ruang
lingkup dan kondisi bagaimana kehidupan siswa [1]. Fungsi AUM adalah untuk mengetahui permasalahan yang
dihadapi peserta didik. Yang hasilnya dijadikan dasar dalam memberikan bimbingan dan konseling pada siswa.
Output dari AUM ini terhadap peserta didik adalah pemberian materi tambahan diluar materi pembelajaran umum
untuk mengatasi permasalahan dan meningkatkan minat belajar peserta didik sesuai dengan permasalahan yang
dihadapi. Pemberian AUM dilaksanakan 1 (satu) tahun sekali, pada saat peserta didik duduk di kelas X setelah
melakukan peminatan.
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Hubungan peminatan siswa dengan AUM adalah AUM menjadi bahan pertimbangan konsultasi siswa dengan
Guru BK, dengan memperhatikan aspek/bidang yang tersedia di AUM. Jadi jika siswa bermasalah dengan
peminatan yang telah ditetapkan, Guru BK dapat meninjau kembali peminatan yang dimiliki oleh siswa apakah
sudah layak atau belum. Jika belum akan terjadi pemindahan peminatan sesuai dengan kondisi yang berlaku.

Selama ini, pengumpulan informasi AUM dan peminatan siswa masih dilakukan secara konvensional atau
tidak terkomputerisasi, pengolahan hasil tes AUM memakan waktu yang terbilang cukup lama sekitar 1 (satu)
mingguan. Hal ini tentu menjadi masalah karena hasil tes menjadi sia — sia, dengan waktu tersebut kemungkinan
besar masalah-masalah yang dihadapi siswa jadi berbeda dengan sebelumnya. Dan begitu juga dengan peminatan
siswa dimana menggunakan bantuan excel, yang menyebabkan penyajian data dan penentuan peminatan menjadi
kurang efesien. Selain itu ditambah dengan jumlah siswa tahun ajaran baru yang cukup banyak, hal ini tentunya
dapat menyulitkan lembaga bimbingan konseling (BK) dalam mengelola informasi.

Berdasarkan permasalahan diatas dapat disimpulkan bahwa lembaga konseling pada SMA Malahayati
memerlukan suatu sistem informasi konseling (SIKOS) layanan Guru BK untuk penetapan kelas peminatan dan
materi tambahan belajar agar membantu mengatasi permasalahan mengenai pengumpulan data, pengolahan hasil
tes AUM, penetuan peminatan dan penyajian informasi yang cepat dan akurat. Dengan adanya sistem informasi
konseling berbasis web dapat membantu pihak sekolah, siswa, dan wali/orang tua siswa untuk berbagi ataupun
mengelolah informasi-informasi penting tentang siswa.

2 Metode Penelitian

Rancang bangun penelitian ini menggunakan rancangan RAD Model. Model rancangan RAD adalah suatu
proses pengembangan perangkat lunak secara sequential linear dengan berfokus pada siklus pengembangan secara
cepat / singkat [2]. Tahapan RAD dapat dilihat pada gambar 1.

Workshop Desain RAD

Perencanaan ; . —
Syarat-Syarat mplementasi
Membangun

Mengidentifikasi
tujuan dan syarat-  fe—
syarat informasi

Mengenalkan
Sistem Baru

Gambar 1. Tahapan Rad Model [2]

1) Tahapan Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini untuk memperoleh data menggunakan teknik pengumpulan data seperti observasi
(pengamatan langsung), wawancara dan studi pustaka.

2) Tahapan Pengembangan Sistem dengan RAD Model
a. Rencana Kebutuhan

Dalam rencana kebutuhan sistem, user dan system analyst bekerja sama dan berkomunikasi secara langsung
(bertemu) untuk mengidentifikasi apa saja yang menjadi kebutuhan-kebutuhan dan tujuan aplikasi atau sistem
serta menyelesaikan masalah-masalah potensial selama proses pembuatan aplikasi atau sistem [3]. Orientasi dalam
tahap ini adalah membangun sistem informasi konseling yang sesuai dengan harapan Guru BK SMA Malahayati.
Dalam hal ini peneliti melakukan analisis terhadap sistem yang sedang berjalan dan sistem yang akan diterapkan
dalam penulisan.

b. Proses Desain

Proses desain (design workshop) adalah tahapan untuk membangun dan mengembangkan serta memperbaiki
setiap prototipe dengan memastikan kebutuhan / tujuan user terpenuhi [3]. Selama dalam proses ini, user dapat
menguji setiap prototipe yang sudah dibuat dan memperbaiki modul-modul yang dibangun berdasarkan hasil
tinjauan user.
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c. Implementasi

Pada tahap ini implementasi adalah melakukan coding dengan mengimplementasikan hasil dari desain-desain
yang sudah ditetapkan user. Didalam tahapan ini juga dilakukan pengujian terhadap kebutuhan fungsional sistem.
Tujuan dilakukan pengujian untuk memastikan bahwa program / sistem yang dibuat masih terdapat bug
(kesalahan) atau tidak.

3) Metode Peminatan Siswa
Penentuan peminatan siswa pada SMA Malahayati menggunakan standar sekolah yang telah ditetapkan. Yakni
dengan 5 kriteria sebagai berikut :

Tabel 1. Pembobotan peminatan siswa

No. Kriteria Bobot (rata-rata) Keluaran
1. Nilai Raport SMP ::7755 :\I;|S|:>A
2. Nilai UN SMP ::55?0 :\IZ|S|:>A
3. Nilai Tes Akademik ><:3??8 :\IZ|S|:>A
4, Nilai Tes 1Q <>:1%)%0 :\IZISPA
5. Angket - MIPA/IPS

4) Metode Penentuan Hasil AUM
Berdasarkan buku pedoman aum sekolah SMA Malahayati, penentuan / pengelolaan hasil aum dibagi menjadi
2 (dua) yaitu sebagai berikut :

a. Data Individual
Secara individual hasil AUM diolah dengan format yang umum digunakan oleh jenjang SMA, sebagaimana

yang ditunjukan pada Gambar 2. Di dalam format tersebut masalah-masalah siswa secara individu akan
dikelompokkan ke dalam 10 (sepuluh) bidang masalah. Pada proses ini dilakukan pemindahan nomor-nomor item
/ masalah yang diisi oleh siswa dari lembar jawaban kedalam format pengolahan individu. Dari pengolahan ini
akan diperoleh:

1. Jumlah masalah dalam masing-masing bidang masalah, beserta dengan persentasenya.

2. Jumlah masalah yang dirasakan amat berat untuk masing-masing bidang masalah.

Gambar 2. Pengolahan AUM Data Individual (Dok. Pribadi)

b. Data Kelompok
Pengolahan selanjutnya dilaksanakan degan mempergunakan format sebagaimana ditunjukan pada Gambar
3. Didalam format ini, akan memindahkan jumlah-jumlah masalah yang terdapat pada format individual untuk
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semua siswa dalam satu kelas, selanjutnya mencari jumlah keseluruhan, persentase, dan rata-ratanya. Dari
pengolahan ini akan diketahui:
1. Jumlah keseluruhan masalah (dalam bidang masalah masing-masing) yang dialami siswa dalam satu
kelas, jumlah masalah tertinggi dan terendah serta persentasenya.
2. Jumlah rata-rata masalah yang dialami per-siswa di kelas.
3. Jumlah masalah yang berat dalam jumlah rata-rata per-siswa.

[

RMAT 2 ¢ 15y,
Kelospoh) ASLYA

" 2 = =
*opgs) Pengadm AUM -
— e

Gambar 3. Pengolahan AUM Data Kelompok (Dok. Pribadi)

3 Hasil dan Pembahasan
1) Perancangan Kebutuhan (Requirement Planning)

a. Analisis Sistem Berjalan

Lembaga Bimbingan Konseling SMA Malahayati melalui Guru BK memberikan berbagai pelayanan
kepada peserta didik. Salah satunya peminatan dan aum siswa. Selama ini yang berjalan pada saat mulai
pembukaan pendaftaran masuk peserta didik tahun ajaran baru, calon siswa SMA Malahayati melakukan
pendaftaran, setelah itu para calon peserta didik diharus kan melengkapi semua berkas. Pada saat bersamaan
dilakukan verifikasi data dan daftar ulang, bagi yang lulus akan dijadwalkan untuk melakukan tes akademik dan
iq.

Peminatan SMA Malahayati dilakukan diawal tahun ajaran baru, dengan berbagai kriteria seperti nilai
raport smp, nilai un smp, nilai tes akademik dan nilai ig. Guru BK menangani peminatan siswa, semua kriteria
dikumpulkan setiap siswa kemudian dimasukan kedalam excel kemudian dihitung manual satu — persatu. Setelah
keluar hasil peminatan siswa nya baru kemudian dibuatkan laporan per siswa sebagai bentuk penetapan peminatan
yang diraih.

b. Identifikasi Masalah

Metode yang digunakan untuk menganilisis permasalahan sistem adalah metode Pieces. Pieces merupakan
metode analisis sebagai dasar untuk memperoleh pokok-pokok permasalahan yang lebih spesifik [4]. Identifikasi
Pieces dapat dilihat pada Tabel 2 [5].

c. Solusi Pemecahan Masalah

Untuk menyelesaikan masalah tersebut penulis mengganti sistem peminatan dan aum yang berjalan secara
manual dengan sistem yang terkomputerisasi berbasis web menggunakan Framework Codelgniter. Dengan sistem
yang baru, diharapkan tidak lagi memakan waktu yang banyak dalam pemrosesan data dan meminimalisir
kesalahan dalam pembuatan laporan. Secara umum sistem yang akan dikembangkan yaitu sistem informasi
konseling (SIKOS), yang terdapat proses peminatan dan aum terintegrasi. Sistem dapat pula membantu Guru BK
dalam memberikan pelayanan kepada siswa / peserta didik secara maksimal.
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Tabel 2. Identifikasi masalah Pieces

Performance

Masalah Cenderung lebih lambat dalam memproses dan menyajikan informasi terkait
siswa, seperti peminatan siswa dan aum.

Penyebab Data yang disajikan masih secara dengan apa adanya, dan belum dapat di
olah. Selain itu, penempatan berkas / file yang ditumpuk dan tersebar di
beberapa tempat.

Information

Masalah Terkadang masih ada data yang tidak akurat sehingga mempengaruhi hasil
peminatan dan aum siswa

Penyebab Penyimpanan data yang masih konvensional, sering menyebabkan redudansi

(kerangkapan) data. Selain itu juga, kesalahan dalam penginputan dan
pemrosesan data yang tidak tepat.

Economics

Masalah Dalam jangka panjang biaya yang dibutuhkan akan cukup besar untuk
pengadaan ATK

Penyebab Lebih banyak mengandalkan kertas dan blanko dalam setiap melakukan
pembukuan.

Control

Masalah Sistem yang berjalan dalam sisi keamanan terlalu rentan dan lemah untuk
dilakukan manipulasi data oleh orang tanpa izin.

Penyebab Penempatan berkas / file yang tidak terorganisir dengan baik. Selain itu,

penginputan data siswa dari blanko pendaftaran ke dalam worksheet
dilakukan oleh petugas, tidak ada batasan hak akses dalam mengakses file
yang digunakan.

Efficiency
Masalah Dalam melakukan pencarian data sangat membutuhkan banyak waktu.
Penyebab Semua data dalam bentuk worksheet dan dokumen. Ketika akan melakukan

penginputan data yang berhubungan, harus menginputkan data yang sama
secara berulang. Penempatan berkas / file yang bertumpuk dan tidak
terorganisir dengan baik.

Services
Masalah Terjadi keterlambatan dalam pelayanan karena pembuatan laporan yang
memakan banyak waktu
Penyebab Sistem pengelolaan masih belum terkomputerisasi dan rekap laporan

terpisah-pisah.

d. Analisis Kebutuhan Sistem

Sistem usulan konseling dimulai ketika siswa melakukan pendaftaran masuk sekolah, Guru BK
menginputkan data-data master siswa kedalam SIKOS yang telah dibuat guna mempercepat proses penentuan
peminatan dan aum. Lalu setelah semua data master siswa diinputkan, Guru BK melakukan pengecekan
kelengkapan data siswa untuk penentuan peminatan oleh sistem. Setelah hasil peminatan keluar, dilanjutkan
dengan aum siswa. Siswa akan melakukan tes aum melalui aplikasi sikos siswa. Guru BK nantinya akan
membuatkan akun siswa untuk bisa login kedalam aplikasi siswa untuk melakukan tes aum. Sistem akan
membantu Guru BK dalam menentukan peminatan dan analisis aum siswa. Dan Guru BK juga diberikan tampilan
laporan berupa grafik-grafik data peminatan dan aum.

2) Perancangan (Workshop Design)

a. Use Case Diagram SIKOS

Use case diagram sistem ini bertujuan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada dalam sistem serta siapa saja
yang berhak terhadap fungsi tersebut [3]. User dalam sistem ini adalah Guru BK sebagai administrator dan Siswa
sebagai user biasa. Untuk Guru BK memiliki fungsi seperti mengelola data master sikos yang ditunjukan pada
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Gambar 4, mengelola data aum master yang ditunjukan pada Gambar 5, mengelola aum siswa yang ditunjukan
pada Gambar 6 dan mengelola peminatan siswa yang ditunjukan pada Gambar 7. Adapun user Siswa memiliki
fungsi seperti update data diri (email dan no. hp), tes aum, report peminatan dan aum seperti pada Gambar 8.

SIKOS system SIKOS system (siswa)

< Login | oo < Logewm
e I B
wextend»
< Mengslola Data Si@
= Update Data Email dan No. HP
. -
e e
S T M //
Melihat Hasil Peminatan Siswa
—
Melihat Hasil Tes AUM

engelola Data Raport SMP

— -

<~ Mengelola Tahun Ajaran >

Gambar 5. Use case diagram Guru BK pada Data

Gambar 4. Use case diagram Guru BK pada data
Aum Master

master sikos

SIKOS system (peminatan) SIKOS system (peminatan)

Mengelola Bidang Masalah Check Kelengkapan Data Peminatan Siswa

/

% 4___4_. Mengelola Bank Pernyataan /
Guru BK \_\"‘\ % !fff;'
—_— ]

. . ) Guru BK
Generate dan melihat hasil Aum Siswa Generate dan Melihat hasil Peminatan siswa

Mengatur Pembobotan Peminatan Siswa

il

Gambar 7. Use case diagram Guru BK pada

Gambar 6. Use case diagram Guru BK pada AUM . .
Peminatan siswa

SIKDS system (siswa)

/
Updaie Data Email dan Ho. HP
é __'___,_._o--"'""

i Tes AW
-
Melat Hasil Peminatan Sisva

= Wialitst Has T AL

Gambar 8. Use case diagram Siswa
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b. Activity Diagram
Activity diagram pada sistem ini menggambarkan serangkaian proses bisnis / aktivitas sebuah sistem [3]. Seperti
yang akan dijelaskan melalui activity diagram dibawah ini:

1. Login 3. Aum Tes Siswa

User SIKOS system Siswa SIKOS system (siswa)

Masukan Username dan Password | ] Invalid Username dan Password
/—fl il AUM tes
[Alert Disi & kembali ke halaman awal]

Login

Valid Username dan Password

[Menampi\kan Halaman dan Menu sesuai role user}

@—

(@)<—

Gambar 9. Activity diagram login user Gambar 11. Activity diagram aum tes siswa
2. Generate Peminatan Siswa 4. Generate Hasil Aum
S B SIKOS system (peminatan) Guru BK System SIKOS.
® °
N S
[’ ] J Menu Hasil Aum
L‘cu...,, ” - [Wik generate
Invalid <> Valid
%«Jﬂ:ﬂ:ﬁ"ﬁﬂﬁ:ﬂ%ﬂ’:&::.% [ﬂf:rmm"]
®

Gambar 10. Activity diagram generate peminatan Gambar 12. Activity diagram generate hasil aum

siswa
c. Struktur Menu Sistem Informasi Konseling

Pada tahap ini, akan dirancang struktur menu berdasarkan aktor yang ada dalam sistem. Perancangan struktur
menu ini dimulai dari menu utama dan sub menu berdasarkan hak akses aktor masing-masing. Menu yang ada
pada level admin terdapat 4 level seperti menu data master, peminatan siswa, aum, akun profil seperti yang
ditunjukan pada gambar 13. Menu data master digunakan untuk mengedit data siswa, nilai raport, nilai un, nilai
ig, nilai tes akademik dan angket.

Menu yang ada pada level siswa terdapat 4 menu seperti profil, hasil peminatan, hasil aum dan tes aum seperti
yang ditunjukan pada Gambar 14. Menu tes aum digunakan untuk siswa dapat melakukan tes aum secara online
dengan waktu tertentu.
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Sistem Informas Konsaing (SIKOS)

!

Masukkan Usemame
dan Password

w

Maeanu Aplikas untuk Guru BK (Admin]

i
i

Data Master

——

.I_

Daka SiEwa | sistem informasi peminatan —>-| Bidang Masaloh | | My Profil |‘(—
(=ips)
oo P e
Pendaftaran

Nilzi LN SMP

Pembobotan Aum
Data Input Siswa

Hilai Raport

Cek Data

Tes Aum Siswa Tahun Ajaan

Mikai Tes Akademik Hasil Aum

Logout

Anghket

G

i

Pengaturan Aum

Hasil Parminatan

Logout

Gambar 13. Struktur Menu Admin (Guru BK)

Sistemn Informast Konssling (SIKOS)

v

Mazukkan Usemame
dan Pasnwvard

v

Menu Aplkas untuk Siswa

v v v v

Informasi Peminatan Hasmil Aum Profil Losepoiut

Gambar 14. Struktur Menu Siswa

3. Implementasi Sistem

Setelah desain / rancangan sistem selesai, maka tahapan berikutnya adalah mengimplementasikan hasil
rancangan tersebut kedalam bentuk real. Dalam mengimplementasikan sistem menggunakan XAMPP sebagai
paket webserver. Selain itu menggunakan Sublime Text 3 sebagai text editor, StartUML, DIA dan UML.

ISSN : 2655-139X (ONLINE)

ISSN : 0216-4221 (PRINT) 102



IF T|| |KA JURNAL INFORMATIK Edisi ke-16, Nomor 3, Desember 2020

a. Tampilan Antar Muka Guru BK (Admin)

~

i DA MSTER T s e 3 @
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0 Destioard
§ Dmssa
i

§ B Masach

Data Siswa W BancPenyatan
Hasil_aum

e '
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PR - [ o widnetun 0 09 B Koot s

W G L f— . 2 Difted P m 4 st howl borken se fng tor,

At HOEL NEANLAKOWLASHY g

Gambar 15. Halaman data siswa Gambar 17. Halaman hasil aum siswa
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Gambar 16. Halaman hasil peminatan

Gambar 18. Halaman cek data peminatan
b. Tampilan Antar Muka Siswa

Tahun Ajaran
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Halic Razhi sest sekarang mesuk pada tanap pengembengan aum dissi aphkasi siswa, unsuk pengujan silahkan Kik disini wers bioskop , dan untuk yana satu kagi
Klik cisind warsi gloom

HASIL PEMINATAN
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Gambar 19. Halaman login, setting tahun ajaran dan dashboard siswa

4 Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan sebelumnya, maka dari rancang bangun sistem informasi konseling

dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu :

a. Dengan adanya sistem informasi konseling di SMA Malahayati yang dapat mencatat dan mencari data
siswa tahun ajaran baru maka memudahkan dan mempercepat guru BK dalam melakukan penginputan
ataupun pencarian data siswa tahun ajaran baru di SMA Malahayati.

b. Pada sistem ini pula menghasilkan aplikasi yang dapat melakukan proses-proses peminatan siswa dan
aum siswa tahun ajaran baru.

c. Dengan adanya sistem informasi konseling di SMA Malahayati agar mempermudah Guru BK dalam
pembuatan laporan langsung cetak tanpa harus membuat laporan secara manual.

5 Saran

Beberapa saran dari hasil penulisan untuk pengembangan lebih lanjut atas sistem yang dirancang adalah

sebagai berikut :

a. Diharapkan ada penulis lain yang mengembangkan hingga sistem informasi konseling (sikos) lebih
banyak fitur baru dalam memudahkan Guru BK memberikan layanan kepada siswa.

b. Diharapkan ada penulis lain yang mengembangkan sistem disisi keamanan agar data dapat terjamin.

c. Diharapkan ada penulis lain mengembangkan sistem informasi konseling siswa yang lebih baik lagi,
mulai dari improvement fitur.
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